BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Massaish

Pendidikan merupakan bidang penting dan mendasar vang harus dikelola
secara baik dan benar oich pemerintabh maupun masyamakat, karena proses
pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengembangan potensi din
manusia bagi mesa depan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:
Pendidikan adalsh usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan pengendalian din,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperfukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa pendidikan merupakan proses
peniciptaan sumber daya manusia. Membangun sumber daya manusia jauh lebih
penting dari pembangunan fisik. Pembangunan sumber daya manusia menyangkut
penciptaan kemampuan kerja dan  penciptaan sikap mental vang baik dalam
bekerja. Membangun mental harus menjadi prioritas dari pada membangun sarana
fisik.

Pendidikan sebagai wadah pembentukan sumber days manusia, maka
kualitas pendidikan perin terus ditingkatkan meskipun dalam kenyataannya masih
berada dalam berbagai permasalahan. Peningkatan kualitas pendidiken harus
dilakukan secara bertahap, tcrencana dan sistematis, terarah, dan intensif, agar



mampu menyiapkan sumber daya manusia Indonesia untuk dapat bersaing dalamn
era globalisasi yang penuh dengan persaingan dalam berbagai lapangan
kehidupan

Di lain pihak kecenderungan yang terjedi di Indonesia pada bidang
Berbagai permnasalahan itu antera lain pencrapan kurikulum yang selalu berubah
dan terkesan sebagai ujicoba, sarana dan prasarana yang kurang atag behkan ada
yang belum memadai, kekurangan jumish tenaga pendidik, mutu pendidikas,
relevansi pendidikan dengan dunia kesja, pemabiayaan pendidikan, dan sejumlah
masalagh-masalah lainnys terlebih saat ini digalakkannya sertifikesi bagi dosen-
dosen sebagai sebuah persyaratan untuk dikatakan dosen profesional.

Peningkatan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
internal maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan usaha-usaha
penmingkatan mutu yang dilakukan institusi pendidikan itu sendiri, sedangkan
faktor eksternal berkaitan dengan usaha-useha peningkatan mutu yang dilakukan
pihak luar atau stakeholder pendidikan yang memberikan support {dorongan}
kearah pencapaian mutu pendidikan yang lebih baik. Dari faktor internal maka,
dosen merupakan safah satu unsur penting yapg ikut menentukan kualitas
pendidikan pada urnumnya dan kualitas pembelajaran pada khususnya, di samping
faktor lain seperti inpwt (peserta didik) dan process (proses pembelajaran,
kurilulum, media pembelajaran, sarena/prasarana, dan sebagainya).

Dalam proses pendidikan di perguruan tinggi, dosen memegang tugas
ganda yaitu sebagai pengajar dan pembimbing. Sebagai pengajar dosen bertugas
menuangkan scjumlah maferi ajar kepada mahasiswa, sedangkan sebagai



pembimbing, dosen bertugas membimbing mahasiswa agar individu kreatif, dan
mandiri. Baik mengajar manpun membimbing merupakan tugas dan tasggung
jawab dosen sebagai tenaga profesional. Oleh sebab itw, tugas yang berat dari
seorang dosen ini pada dasarnys hanya dapat dilaksanakan oleh dosen yang
memiliki kompetensi profesional yung tinggi.

Dosen memegang peranan sentral dalam pembelajaran, untuk itu mutu
pendidikan di pergurusn tinggi ditentukan oleh kemempuan yang dimiliki seorang
dosen dalam menjalankan tugasnya. Menurut Aqib (2002} dosen adaiah faktor
penentu bugl keberhasilan pendidikan di lembaga pendidikan, karena dosen
merupakan seniral serta sumber kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut dinyatakan
bahwa dosen merupskan komponen yang berpengaruh dalem peningkatan mutu
pendidikan di lembaga pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemamguan atau
kompetensi profesional dari seorang dosen sangat mepentukan mutu pendidikan,

Di samping itu, tercapainya tujuan pembelajaran dalam suatu perguman
tinggi tidak teriepas dari peranan dosen. Keaktifan dosen dalam memberikan
perkuliahan dan keaktifan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran menjadi
lamei utama suksesnye pembelajaran. Suksesnya pembelajacan, bagi mahagiswa,
dapat dilihat dari nilai akhir yang dipercleh. Seomang mahagiswa dikstakap
memiliki nilai baik dalam suatn matakuliah, apabila mahasiswa tersebut
mendapatian nilai lebih dari atau sama dengen ‘B’. Demikian pula, seorang dosen
dikatakan sukses dalamn pembelajaran, apabila nilai kinerja yang diperolehnya
Jjuga baik.

Terdapat banyak faktor yang dapat diperkirakan dalam mempengaruhi
kinerja dosen di amtaranya adalah motivasi kerja, motivasi berprestasi,



kepemimpinan lembaga pendidikan, komunikasi interpersonal, kompetensi dosen,
sikap profesiomal guny, lingkunpan kerja, reward dan punishment dan faktor-
faktor lainnya.

Kompetensi yang melekat pada diri dosen menentukan kualitas
pelaksanaan tugas-tugas dosen sebagaimana diamanat dalam tridbarma perguruan
tinggi maka dosen harus memiliki kompetensi untuk melaksanskan pengajaran,
penelitian dan penpabdian masyarakat. Untuk mewujudkan keberhasilan dari
tridharma perguruan tinggi tersebut maka dosen diharapkan memiliki kompetensi
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial,

UL Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa
kompetensi pacdagogik berkaitan dengan kemampuan dosen mengelola
pembelajaran yang meliputi perpahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasii belajar dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinys. Kompetensi
profesional berkaitan dengan kemampuan dosen menerapkan landasan
kependidikan filosofis maupun psikologis, mengerti dan dapat menerapkan teori
belajar sesusi dengan tingkat perkembangan perilaku peserts didik, mampu
menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya, mengerti
dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai, mampu menggunskan alat
dan fasilitas belajar, mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program
pembelajaran, mampu melaksanakan evalvasi belajar, dan mampu menumbuhkan
kepribadian peserta didik. Kompetensi kepribadian berkaitan dengan kemampuan
dosen tentang adat istiadat baik sosial maupin agams, memiliki pengetabuan



benar terhadap pengetahuan den pekerjaan, dan setia terhadap harkat dan martabat
manusia. Kompetensi sosial beskaitan dengan kemampuan dosen berkomunikasi
dengan masyarakst, bergaul dan melayani masyarakat dengan baik, mendorong
dan menunjang kreativitas masyarakat, menjaga emosi dan perilakn yang kurang
baik, dan menempatkan diri sesuai dengan tugas dan fungsinya baik di sekolah
maupun di linglungan masyarakat, Melalui kompetensi tersebut yang melekat
pada diri dosen, diharapkan dosen akan memiliki kinerja yang berkualitas dalam
melaksanakan tugasnya.

Sikap profesional dosen merupakan keyakinan seorang dosen mengenai
pekerjaan yang diembannys, yang disertai adanya perasaan tertentu, dan
memberikan dasar kepada dosen tersebut untuk membuat respons atau berperilaku
dalam cara terteatu sesuai pilihannya. Sikap profesional dosen mempengaruhi
tindakan dosen tersebut daiam menjalankan aktivitas ketjanya. Bilamana seorang
dosen memiliki sikap positif terhadap pekerjasnnya, maka sudah barang tentu
dosen fersebut akan menjalankan fungsi dan keduduksnnya sebagai tenaga
pengajar dengan penuh rasa tangguag jawab. Demikian pula sebaliknya seorang
dosen yang memiliki sikap negatif terhadap pekerjsannya, pastilsh dia hanya
menjalankan fungsi dan kedudukannya scbatas rutinitas belaka. Untuk itu amatlah
perlu kirenya ditanamkan sikap profesional dosen, mengingat peran dosen dalam

Sikap profesiopal dosen dapat dilihat dalam beatuk persepsi dan
kepuasaannya terhadap pekegaan manpun dalam bentuk motivasi kerja yang
ditarnpilkan. Dosen yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sudah barang



tentu akan menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaanys
maupun motivasi kerja yang tinggi, yang pads akhirnya aksn mencerminkan
seorang dosen yang mampt bekerja secara profesional dan memiliki kompetensi
profesional yang tinggi.

Sikap profesional dosen terhadap pekerjsan tergantung dari dosen
bersangkutan maupun kondisi lingkungan. Sikap yang ada pada diri seseorang
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor fisiclopis dan psikologis, serta faktor
eksternal, yaitu berupa situasi yang dihadapi individu, norma-norma, dan berbagai
hambatan maupun dorongan yang ada dalam masyarakat,

Fenomena kinerja dosen Fakultss Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas  Simalungun dalam  pelaksepazn pembelajaran  berdasarkan
pengamatan awal peneliti adalah sebagai berikut: (1) sebagian besar dosen belum
membuat dan memiliki dessin pembelajaran (Silabus/ SAP) yang jelas, (2)
kegiaian supervisi terhadap dosen dalam mengajar belum terprogram dengan
baik, (3) sosialisasi terhadap mekanisme kerja dan pedoman akademik bagi dosen
dan mshasiswa, (4) frekuensi perkulishanftatap muka yang dilakukan dosen
iurang dari yang ditentukan, (5) masib terjadi keterfambatan ssat dimulainya
perkuliahan dan penentuan/pengumuman nilai akhir mata kyliah, dan (6) belum
menycluruh setiap dosen menggunakan media elektronika seperti laptop dan
komputer.

Hasil pengameatan awal peneliti menmjukkan bahwa behwa pembelajaran
vang dilaksanakan dosen kurang membangun perhatian dan memotivasi
mahasiswa,  pembelajaran masih berpusat pada dosen, dosen kurang
mengembangkan teknik bertanys, dosen kurang menggali potensi mahasiswa,



dosen kurang memberikan apresiasi, perintab/instruksi kurang jelas, dan dosen
kurang memanfaatkan media pembelajaran. Di samping itu umumnya dosen
dalam proses pembelajaran hanya bergantung pada buku-buku teks yang sesuai
dengan kurikulum sehingga kurang mencari pengayaan materi pembelajaran dari
sumber-sumber lain seperti internet.

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang Hubungan Kompetensi Dan Sikap Profesional Dengan Kinerja

Dosen Fakultas Kegurnan dan Ilmu Pendidikan Universitas Simalungun.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian dapat diidentifikasikan
beberapa masalah antara lain: (1) bagaimana ikiim akademik di universitas
Simalungun, {2) bagaimana kompetensi dosen di universitas Simalungunm (3)
apakah kompetensi yang dimiliki dosen telah mendukung kinerja? {4) bagaimana
sikap profesional dosen Fakultas Keguruan Iimu Pendidiken Universitas
Simalungun? (5) apakah penghargasn yang diterima tersebut berhubungan dengan
kinerja? (6) apakah ada hubungan pengawasan yang diterima oleh dosen dengan
kinerjanya? (7) apakah ketersediaan sarana dan prasarana berhubungan denpan
kinerja dosen?, dan (8) apakah pelatithan yang dilaksanakan berhubungan dengan
kinerja dosen?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi roasalah di atas terdapat berbagni masalah yang
bertkaitan dengen kinerja dosen. Agar penclitian ini lebih terfokus dan terarah,

maks penelitian ini hanya dibatasi pada kompetensi dosen, sikap profesional dan



kinerja dosen. kompetensi dosen merupakan variabel bebas pertama (X;), sikap
profesicnal adalah variabel bebas kedua (X5), sedangkan kinerja dosen merupakan
variabel tertkatmya (Y).

D. Perumusan masaiah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka berikut ini diruamuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi dosen dengan kinerja dosen
Fakutas Keguruan [imu Pendidikan Univessitas Simalungun?
2. Apakah terdapat hubungan antara sikap profesional dosen dengan kinera
dosen Fakutas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Simaluongun?
3. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi, sikap profesional dosen
secara bersama-sama dengan kinerja dosen Fakutas Keguruan [mu

Pendidikan Universitas Simahmgun?

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tyjuan penelitian ini adalab untuk mengetahai dan
mendeskripsikan:
1. Hubungan kompetensi dengan kinerja dosen Fakutas Keguruan [mu
Pendidikan Universitas Simalungum
2. Hubungan sikap profesional dosen dengan kinefja dosen Falstas
Keguruan fimu Pendidikan Universitas Simalungun
3. Hubungan kompetensi dan sikap profesional dosen secara bersama-sama
dengan kinegja dosen Fakutas Keguruen Hma Pendidikan Universitas

Simahmgun.



F. Manfast Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharspkan dapat bermanfaat
| secara teoretis dan praktis. Manfaat teoretis yaitu memperkaya dan menambah
kbasapah ilmu pengetahuan guna meningkatkan kinerja dosen khususnya yang
berkaitan dengan aspek kompetensi dan sikap profesional dosen.

Selanjutnys manfast praktis scbagai berikut: (1) menambah wawsasan
dosen daiam kinerja melalui peningkatan kompetensi dan sikap profesional dosen,
(2) menambah wawasan bagi pimpinan perguruan tinggi (Dekan/Rektor) agar
dapat mengefektifkan tugas dan wewenangnya dalem membantu dan
memfasilitasi dosen sehingga dapat meningkatkan kinerjanya, dan (3) sumbangan
pemikiran dan bahan acusn bagi pengelola, pengembang dan lembaga pendidikan
dan peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji secara icbih mendalam faktor
internal maupun ekstemal yang dapat meningkatkan kinerja dosen.



